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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Unit-Unit yang ada di BUMDes Kamulyan 

1. Unit Usaha dibidang Penyewaan 

Bentuk usaha dibidang kontruksi ini berupa penyewaan mesin 

molen (alat pengaduk semen). Mesin gilis yang terdapat pada 

BUMDes ini berjumlah 1 unit. Unit usaha ini merupakan usaha yang 

sudah ada sebelum adanya BUMDes dan sekarang diberikan oleh 

pemerintah desa kepada BUMDes untuk dikelola sehingga dapat 

berjalan dengan baik. Penyewaan mesin gilis dengan biaya sewa 

Rp.250.000/unit dengan masa peminjaman satu minggu, ini sudah 

biaya bersih yang disetorkan ke BUMDes karena seperti biaya solar 

atau yang lain sudah ditanggungkan oleh peminjam, Dan dengan 

adanya unit usaha ini dirasa sangat membantu baik untuk pemasukkan 

BUMDes maupun untuk masyarakat desa itu sendiri, banyak 

masyarakat desa yang menyewa mesin gilis ini memperhalus tekstur 

tanah guna untuk membuat genteng dan batu bata.  

2. Unit usaha dibidang jasa pelayanan (sektor riil)  

Bentuk usaha sektor riil yang dikembangkan oleh BUMDes 

Desa Kamulan ini adalah pengadaan kebutuhan masyarakat sehari-

hari berupa Toko Kebutuhan bahan pokok dan sejenisnya. Di dalam 

toko ini juga terdapat aneka produk-produk masyarakat seperti keripik 
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dan sebagainya. Meskipun toko sembako ini belum berjalan lama 

namun tidak sedikit masyarakat yang berbelanja BUMDes. Selain 

toko sembako, unit usaha sektoral riil BUMDes  lainnya yaitu 

pengadaan barang dan jasa seperti pembayaran listrik, pulsa. dsb. 

Tidak hanya itu di BUMDes Kamulyan ini juga terdapat mesin 

fotocopy dan pelayan atk di BUMDdes shop sehingga banyak anak 

sekolah maupun masyarakat sekitar yang memanfaatkan unit usaha 

ini. Kemudian pemasukkan unit pelayanan ini dari berbagai macam 

usaha didalam nya seperti usah toko, token listrik, maupun usah dari 

fotokopy itu sekitar 150.000-200.000 . namun keuntungan bersihnya 

hanya 50.000 saja sudah lumayan untuk menjadi pemasukukan kas 

BUMDes kepengurusan sendiri dipegang langsung oleh masyarakat 

yaitu mbak Wulan yang merupakan masyarakat desa yang sudah 

tamat kuliah. sehingga dengan adanya unit pelayanan tersebut dapat 

membantu bagi masyarakat. Dengan adanya pengadaan barang dan 

jasa tersebut lebih memudahakan masayarakat untuk mencukupi 

kebutuhannya dan tentunya jika masayarakat aktif berpartisipasi di 

BUMDes maka akan berdampak kepada kemakmuran masyarakat dan 

Desa. 

3. Unit usaha peminjaman modal      

Pada unit usaha ini BUMDes memberikan peminjaman modal 

kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya. Cara 

pengembangan usaha dan pengelolaan dana pinjaman untuk 
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masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes adalah dana dari Desa yang 

merupakan hasil dana terkumpul dari setiap unit usaha yang dibuka 

oleh BUMDes. Masyarakat diberi pinjaman sesuai dengan bentuk 

usaha yang dimilikinya. Setiap peminjaman yang dilakukan dikenakan 

2% untuk BUMDes dengan waktu maksimal tempo selama 3 minggu, 

pengenaan 2% tersebut diberikan oleh peminjam pada saat awal 

melakukan peminjaman, sehingga pada saat waktu pengembalian 

modal yang dipinjamkan utuh.
1
 ( AD ART) Dan konskuensi BUMDes 

kamulyan apabila belum melunansi pinjaman maka tidak akan 

diperkenankan pinjaman lagi. Syarat sarat dari pinjaman modal 

tersebut  antara lain melampirka KTP,KK,keterangan gaji pokok dan 

beberapa aturan lainnya  dan sayarat lain dari BUMDes apabila 

nasabah tidak sanggup melunasi maka akan dilakukan penyitaan 

barang milik peminjam. Sesuai dengan kebijakan di unit simpan 

pinjam milik BUMDes 

Hal ini selaras dengan teori dalam buku Departemen 

Pendidikan Nasional yang berjudul “ Pendirian dan Pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa” bahwa BUMDes dapat berfungsi mewadahi 

berbagai usaha yang dikembangkan di perdesaan. Oleh karena itu, 

didalam BUMDes Kamulyan sendiri terdapat beberapa unit usaha 

berbeda-beda yaitu ada 3 unit usaha yaitu Unit Psimpan pinjam , Unit 

Jasa pelayanan sektor riil, yaitu menjalankan usaha pertokoan atau 

foto copy, dan jual token listrik.Dimana BUMDes berfungsi sebagai 
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motor penggerak perekonomian desa dan kesejahteraan masyarakat 

desa. Harapan dengan adanya BUMDes, adalah pembentuan usaha 

baru yang berakar dari sumber daya yang ada serta optimalisasi 

kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat desa yang telah ada. Disisi lain 

akan terjadi peningkatan kesempatan berusaha dalam rangka 

memperkuat otonomi desa dan mengurangi pengangguran. Dengan 

kehadiran BUMDes ini diharapkan desa menjadi lebih mandiri dan 

masyarakat pun menjadi lebih sejahtera.  

B. Peran  BUMDes Dalam Bagi Kesejahteraan Masyarakat 

BUMDES merupakan suatu badan usaha yang mengelola potensi desa sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat desa, telah banyak BUMDES berdiri 

etelah diterbitkannya UU No 6 Tahun 2014, seperti di Desa Blimbing. BUMDES 

Desa Blimbing telah berjalan kurang lebih selama 3 tahun sudah memiliki 

beberapa jenis unit usaha. Adapun berdasarkan teori yang telah peneliti paparkan 

di bab II, peneliti mengklasifikasi jenis unit usaha BUMDES sebagai berikut: 

Dan Jenis unit-unit Usaha BUMDes Kamulyan diatas dapat di 

kelompokkan sesuai dengan Teori klasifikasi Unit Usaha BUMDes 

yaitu sebagai berikut:  

a. Banking  

BUMDes dalam tujuannnya mendirikan unit keuangan 

semata-mata untuk memberikan fasilitas berupa kemudahan bagi 

masayarakat  untuk mendapatkan akses permodalan melalui unit 

simpan pinjam milik BUMDes.  Di BUMDes Kamulyan sendiri 
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sudah terdapat unit keungan atau banking yaitu bentuk permodalan 

yang disediakan bagi masayarakat dalam mencukupi kebutuhannya 

baik untuk menjalankan usaha maupun untuk keperluan 

lainnya.Ketentuannya dalam mekanisme peminjaman modal yang 

harus di lampirkan oleh masayarakat yang meminjam di BUMDes 

antara lain seperti menyediakan fotocopy ktp, kk, dan keterangan 

status pekerjaan. Dan ketentuan dalam peminjaman modal 

dikenakan 2 % di BUMDeS Kamulyan ini. Dan peminjaman 

diberlakukan melunasi hanya 3 minggu. Kemudian kosnkuensniya 

jika peminjam tidak mampu melunasi maka akan ada penyitaan 

barang sementara samapi si peminjam bisa membayarnya . 

b. Brokering 

BUMDes Brokering yaitu sebuah jasa pelayanan usaha-

usaha untuk menfasilitasi kebutuhan masayarakat Desa bisa untuk 

tercukupi. Di BUMDes Kamulyan ini usaha pelayanannya 

bervariasi dalam lumayan banyak ada toko peralatan dan sembako, 

token listrik, pulsa, dan fotocopy, pemasukkan unit usaha 

pelayanan ini dari berbagai macam usaha didalam nya seperti usah 

toko, token listrik, maupun usah dari fotokopy itu sekitar 150.000-

200.000 . namun keuntungan bersihnya hanya 50.000 saja sudah 

lumayan untuk menjadi pemasukukan kas BUMDes. Dengan 

adanya unit pelayanan ini diharapakan masayarakat dapat 

terpenuhi segala kebutuhannya dan paling tidak menghadirkan 
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manfaat bagi masayarakat Dan harapan BUMDes masayarakat sgsr 

lebih aktif berpartisipasi di BUMDes baik untuk membeli 

kebutuhan/produknya di BUMDes, jika itu terjadi maka pastinya 

akan lebih berdampak kepada kemakmuran dan kesehateraan 

masyarakat Kamulan maapun disekitarnya. 

c. Renting 

BUMDes dalam menlajankan usaha bisnisnya melalui 

penyewaan barang maupun jasa dengan tjuan untuk melayani 

masyarakat dalam memudahkan pekerjaan ataupun kebutuhannya. 

Di BUMDes Kamulyan ini memiliki 2 jenis unit penyewaan yaitu 

sewa perkakas pesta dan mesin gilis, namun perkakas pesta sudah 

lama tidak disewakan oleh BUMDes karena belum bisa diperbaiki 

karena kerusakan cukup banyak, jadi mesin gilis yang masih dapat 

disewakan ke masayarakat. Mesin gilis BUMDes disewakan setiap 

unit nya  dengan biaya sewa per unit 250.000 dengan masa 

peminjaman seminggu.Perawatan mesin gilis dan juga solarnya 

ditangguhkan ke peminjam. Namun masayarakat tidak ada masalah 

dengan ketentuan tersebut dan malah bersyukur BUMDes memiliki 

mesin gilis tersebut untuk digunakan sebagai fasilitas para 

industrian di Kamulan yang bekerja ataupu yang mendirikan usaha 

genteng dan batu bata. 

d. Trading 
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BUMDes Trading merupakan menjalankan bisnis yang 

berproduksi dan/atau berdagang barang-barang tertentu untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat maupun dipasarkan pada skala 

pasar yang lebih luas. Di BUMDes Kamulyan ada beberapa produk 

yang dipasarkan dengan sistem media atau bisa dikatakan melalui 

online. Sesuai dengan ketentuan sekarang BUMDes diwajibkan 

untuk memiliki website dengan tujuan agar lebih esksi untuk 

dikenai di penjuru dunia. Jadi apapun yang terdapat di website 

tersebut seperti sejarah  BUMDes, unit yang dikelola. potensi Desa 

.dsb . Salah satu pemasaran BUMDes Kamulyan yaitu melalui 

website jadi produk seperti gentheng dan batu bata di pasarkan 

disana selain melalu media online lainnya .Ada beberapa 

masyaraakat yang menitipkan produknya yaitu gentheng, 

kerajinan, dsb untuk diklankan di BUMDes.  

Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulka oleh peneliti, 

bahwa unit usaha di BUMDes Kamulyan ini sudah masuk di dalam 

klasifikasi jenis usaha yaitu jenis Brokering, Banking Renting dan juga  

Trading. Bisa dikatakan cukup lengkap jenis usaha yang dimiliki 

BUMDes Kamulyan ini hanya jenis Holding yang belum Terdapat di 

BUMDes Kamulyan ini. Jika dilihat jenis usaha mana yang paling 

memberi pemasukkan paling tinggi di BUMDes jawabanya yaitu 

Renting. Alasannya karena dari segi tanggungan atau resiko juga 

relatif ringan, seperti pemeliharaan, kerusakan akan ditanggung 
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peminjam dan keuntungan bersih masuk ke BUMDes. Namun jika 

dilihat dari perkembangannya trading yang unggul karena antuas dari 

masayarakat yang membeli produk BUMDes juga akan lebih banyak 

apalagi BUMDes usaha ada yang token, pulsa dll. akan lebih 

berkembang lagi. 

Terdapat berbagai macam indikator yang digunakan untuk 

memantau tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Kamulyan 

diantaranya, yaitu: 

a. Pendapatan  

berbagai macam profesi dari masayarakat dalam bekerja, 

ada yang menjadi pekerja industri, petani, pns dan juga wirausaha. 

Pendapatan masayarakat  Desa Kamulan juga bervariasi yang 

paling dominan yaitu masayaraat yang berwirausaha karena 

banyak usaha yang terdapat di Desa Kamulan apalagi dengan 

adanya pasar. Dimana menurut informan yang berjualan di pasaran 

dengn usaha lontongnya juga modal dari BUMDes menjelasakan 

bahwa usahanya untung antara 150.000 jika itu waktu pasaran di 

pasar kalau biasa mungkin hanya 50-70 ribu. Kemudia yang kedua 

yaitu pekerja industri dan juga petani namun upah yang didapatka 

juga relatif mencukup perhari kalu pekerja industri buruh genteng 

Cuma35-50 kalau petani lebih menfaatkan padinya dengan 

menantika musim panen tiba untuk mendapat keuntungan dari hasil 

panennya. Kemudian dari pendapatan yang diperoleh dari unit 
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usaha BUMDes masayarakat yang meminjam dana di BUMDes 

untuk membuat usaha atau modal usaha menurut informan Beliau 

meminjam dana 500.000 untuk modal berjualan membuka usaha 

kecilnya buah-buahan  dan menurut beliau 3 bulan kemudian 

meningkat pendapatnya dan mampu membayar pinjaman. Paling 

tidak dengan adanaya fasilitas dari BUMDes menjadi sarana 

penhubung untuk masayarakat menfasilitasi kebutuhannya 

terutama dalam mencari pendapatan usaha dan berkaitan untuk 

mencukupi perekonomiannya masing-masing.. 

b. Konsumsi Pengeluaran 

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 

indikator kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Pengeluaran 

masyarakat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

pengeluaran untuk pangan dan barang-barang bukan pangan. 

Proporsi pengeluaran pangan dan bukan pangan juga digunakan 

sebagai indikator untuk menentukan tingkat kesejahteraan atau 

ketahanan pangan rumah tangga Masyarakat Desa Kamulan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumsinya tidak selalu sama. Bagi 

masyarakat yang berpenghasilan rendah tentu mereka memiliki 

tingkat pola konsumsi yang terbatas dikarenakan pendapatannya 

harus terbagi-bagi dengan pengeluaran untuk pangan, sedangkan 

untuk yang berpenghasilan sedang tidak semua masyarakat 

memiliki tingkat pola konsumsi tinggi ada pula yang rendah. 
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Sedangkan pengeluaran untuk pendidikan dan kesehatan juga 

disesuaikan dengan kemampuan pendapatan masing-masing 

masyarakat. Dengan adanya unit pelayanan seperti menyediakan 

jual pulsa, toko sembako dan harganya yang cukup murah tentunya 

akan memberikan manfaat kepada masayarakat terlebih 

masayarakat yang kurang mampu untuk berbelanja di BUMDes. 

Jadi itu merupakan solusi BUMDes untuk memberikan kemudahan 

guna untuk mencukupi kebutuhan dan tentunya kesejahteraan 

masayarakat semakin baik tidak menurut sedikitpun   

c. Pendidikan 

Dari aspek pendidikan BUMDes Kamulyan juga 

meperhatikan masayarakat yang sekolah yang tidak sekolah, Dan 

mayoritas anak desa Kamulan tidak meninggalkan dalam menuntut 

ilmu dan rata-rata lulus sampai SMK/SMA ada pula yang setelah 

menuntul ilmu di bangku sekolah kemudian melajutkan menuntut 

ilmu agama, Dan itu dikarenakan karena latar belakangnya Desa 

Kamulan merupakan Basis pondok lingkup yang kental akan ajaran 

islam jadi tidak rigukan lagi bahwa masyarakat akan kekurang 

asupan pendidikan. Dan ditmbah lagi BUMDes Kamulyan yang 

membuat kegiatan belajar mengaji dan juga les untuk anak-anak 

kecil desa dengan tanpa dipungut biaya itu sangat membatu sekali 

bagi terutama ank-anak usia muda untu lebih diperkanalkan 
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pendidikan yang dapat mencerdasakan dan membentuk moral 

etika, dan juga budi pekerti luhur sejak din.i 

d. Kesehatan      

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan 

sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 

sosial ekonomis. Indikator kesehatan yang menjadi komponen 

sejahtera yaitu terpenuhinya sandang, pangan dan kesehatan sehari-

hari. Kesehatan Masyarakat Desa Kamulan secara umum cukup 

baik,. Menurut Kepala Desa Kamulan bahwa mayoritas masyarakat 

Desa Kamulan dari dalam hal kesehatan alhamdulilah lumayan 

baik, karena bentuk penanganan kesehatan dari diri masayarakat 

sendiri dan juga dari pelayana kesehatan dari BUMDes dengan 

menyediakan Poskesdes disana terdapat bidan dan perwat untuk 

membantu masayarakat dan  Posyandu di Desa akan membantu 

untuk meminamlisi terhadi hal yang tidak dinginkan, atau 

mengatasi jika ada masayarakat yang mempunyai kendala 

penyakit. Berbagai macam pengobatan pengecekan kesehatan, gula 

rah tensi tersedika dii layanan tersebut. Banyak masayarakat juga 

yang berpasrtisipasi disanan dan mersakan manfaatnya ketika 

sudah menjalani cek kesehatan tersebut. 

Selain itu BUMDes Kamulyan dalam kaitannya untuk 

meningkatkan kesejahteraan juga dengan memberdayakan masayarakat 

sesuai dengan pandangan dari sumodingrat bahwa  pemberdayaan 
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masayarakat, berkaitan erat dengan penanggulangan permasalahan 

suatu pembangunan, contohnya kemiskinan, kesejangan dan 

pengangguran. Dalam teori ini ada 3 cara yang dilakukan yaitu; 

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. 

Dalam tujuan mensejahterakan masayarakat BUMDes 

Kamulyan pemberdayaan kepada masayarakat dengan cara 

memberikan pelatihan, penyuluhan,pendidikan dan juga dorongan 

untuk membangkitkan akan kesadaran dan juga hal berpotensi 

yang bisa dijadikan perkembangan tentunya dalam membangun 

Desanya demi tercapai kesejahteraan masayarakat. Beberapa upaya 

BUMDes untuk memberikan pengembangan dan juga menggali 

potensi dari masayarakat, Bentuk upaya BUMDes untuk 

mendorong masyarakat untuk menggali potensi dengan cara 

memberikan pelatihan langsung langsung dihadirkan pelatihnya 

dari kota Trenggalek dalam hal ini membidangi tentag pelatihan 

kuliner, dengan  adanya hal itu diharapakan masayarakat lebih 

mempunyai keahlian mengolaha makanan dan mampu 

berwirausaha tentunya masayarakat lebih mandiri dan dapat 

berguna untuk meningkatkan perekonomianya.. 

2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 

 Dalam hal memprkuat potensi dari masayarakat sudah di 

jabarkan di poin pertama, yaitu upaya BUMDes yaitu memberikan 
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fasilita yang berguna menunjang keahlian atau potensi dari 

masayarakat seperti mengupayakan pelatihan-pelatihan 

penyuluhan, pengenalan tentang pemananam secara hidroponik 

dan lain sebagainya, hal itu supaya masayarakt mempunyai 

ketertarikan terhadap apa yang di hadirkan oleh BUMDes seperti 

pelatihan-pelatihan tersebut. Jadi harapan BUMDes bahawa 

masayarakat bisa memaksimalkan dengan baik apa yang telah 

diupayakan. Dan bisa mengeluarkan potensi, bakat yang terpendam 

dari diri.  Apabila seorang masayarakat mempunyai keahlian atau 

hobi bercocok tanam mungkin tidak mempuyai lahan dengan 

BUMDes mengundang author hidroponik memungkinkan 

masayarakat tersebut mempunyai daya tarik., karena hidroponik 

memeliki cara menyuburkan tanaman lebih sederhana dan mudah 

untuk ditempatkan dimana saja. Itulah beberapa upaya BUMDes 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan skill kemampuan, 

keahlian dari masyarakat Desa Kamulan. 

3. Memberdayakan juga diartikan melindungi.  

Masayarakat Desa Kamulan dapat diketahui bahwasannya 

setiap manusia satu dengan yang lain tentunya tidak sama, pasti 

terdapat kelebihan dan juga kekurang dalam diri insan,  Jadi 

BUMDes kamulyan untuk selalu menjadi fasilitator kenyamanaan, 

keamanan, dan kemakmuran masyarakat, upaya BUMDes dengan 

adanya ketimpangan kemampuan/skil yang setiap masyarakat juga 
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berbeda, BUMDes Kamulyan bersama pemerintah Desa hal ini 

melakukan intervensi dengan tujuan untuk melindungi 

masayarakat, memperkuat keyakian masayarakat akan potensi-

potensi/kelebihan pada diri, jadi hal itu untuk mengurangi atau 

menimalisir masyarakat yang “lemah” maksudnya belum 

munculnya kesadaran jiwa, untuk diajaka berpartisipasi di 

BUMDes atau kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh desa 

dan seperti partisipasi di kegiatan unit usaha, sosialisasi, 

penyuluhan dari BUMDes, kemudian kegiatan sosial bersifaat 

keagamaan yang dihadirkan BUMDes contohnya dalam kegiatan 

istgosah bersama, rutinan yasinan , ataupun kegiatan non formal 

seperti kegiatan keolah ragaan, nonton barenng dan sebaginya. 

Mengapa hal itu diselenggarakan semata-mata agar masayarakat 

lebih mengenali/pemahaman tentang BUMDes atau lebih 

mengetahui kegiatan apa saja yang terjadi di Desanya. Dan 

beberapa upaya tersebut dapat menciptkan kemajuan bersama baik 

pemerintah Desa, BUMDes dan juga tentunya masayarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa BUMDes Kamulyan memberikan 

dampak yang cukup baik terutama dalam hal pengembangan SDM, 

Pembangunan Desa juga meningkat. Melalui unit-unit usaha serta berbagai 

macam kegiatan pendukung lainnya memberikan perubahan yang hasilnya 

dapat dikatakan cukup lumayan baik, meskipun juga adanya kekurang 

sempurnaan dalam menjalan tujuannya, paling tidak hadirnya BUMDes 
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dapat menjadi perubahan bagi kemajuan masyarakat Desa Kamulan. Di 

samping itu dalam misinya BUMDes Kamulyan tersebut tidak terlepas 

dari solidnya kepengurusan, pemerintahan Desa juga dan dukungan utama 

dari masayarakat. Alhamdulilah berbagai aspek yang menjadi kunci 

kesejahteraan seperti kemiskinan, kesehatan, pendidikan sedikit demi 

sedikit dapat teratasi serta semakin membaik dari berbagai aspek tersebut. 

Dan upaya BUMDes Kamulyan dapat menjaga serta meningkatkan 

beberapa aspek diatas dan laiinya untuk dari tahun ke tahun. di Tahun 

2020 BUMDes Kamulan insya Alloh akan mendirikan usaha jualan aneka 

kuliner nusantara di Pasar Desa Kamulan. Jadi semakin banyak usaha 

yang di kelola peluag untuk meningkatkan kesejahteraan masayarakat juga 

besar pula. 

 

C. Kendala  BUMDes Kamulyan dalam mensejahterakan masyarakat 

Desa  

Dalam mewujudkan tujuan secara keseluruan tentunya banyak 

kendala yang di hadapi oleh BUMDes Kamulyan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kendala tersebut tentunya 

sangat menghambat dalam tahap proses memajukan ekonomi masyarakat 

desa Kamulan. Ibu Wulan selaku Ketua Direksi BUMDes Kamulyan 

mengatakan bahwa tidak mudah untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat terlebih untuk mewujudkan suatu masyarakat yang sejahtera. 

karena Dalam BUMDes ini masih menemui banyak kendala yang 
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menghambat tersebut, baik kendala internal maupun kendala eksternal. 

Namun beliau juga menambahkan bahwa disamping kendala yang terjadi, 

dengan kerja keras dan arahan serta pembinaan dari pihak Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa maupun dari pihak dinas setempat dalam 

mengatasi kendala tersebut, BUMDes Kamulyan mampu mewujudkan 

maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dari hasil wawancara terkait kendala yang 

dihadapi BUMDes terjadi secara internal maupun eksternal. 

1. Kendala internal 

a. Kendala yang terjadi yaitu minimnya modal dalam unit usaha 

simpan pinjam. Mengingat bahwa BUMDes Kamulyan berperan 

dalam sistem pendampingan permodalan, dengan terjadinya 

kendala tersebut maka BUMDes Kamulyan sedikit kesusahan 

dalam membantu memberi pinjaman modal sedangkan 

pemerintah juga belum meberikan bantuan modal kerja. 

Masyarakat yang meminjam dana di BUMDes dengan nominal 

yaitu Rp. 1.500.000 dana tersebut dipergunakan untuk 

mengembangkan usaha yang dimiliki, selain itu untuk mendirikan 

usaha baru. Dari hal tersebut BUMDes dalam memberi pinjaman 

modal kepada masyarakat tidak maksimal, sehingga ada beberapa 

masyarakat yang harus menunggu. 

b. Selain itu kendala internal lainya yaitu tentang kurangnya 

ketenaga kerjaaan, BUMDes Kamulyan menilai keterbatasannya 
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pengurus atau yang membantu kegiatan BUMDes menjadikan 

hambatan tersediri, karena ada pengurus BUMDes yang telah 

mengelola unit ini merangkap ke kegiatan usaha BUMDes 

lainnya dan ditambah kesibukan dari masing-masing pribadi  

dengan adanya itu otomatis jam untuk mengabdi do BUMDes 

menjadi sedikit. Oleh karena itu dinilai hal tersebut akan 

menghambat kefokususan dalam memkasimalkan pengolaan unit 

yang ditangani. Jadi BUMDes perlu untuk menambah karyawan 

untuk membantu pengelolaan BUMDes  

c.  Kendala ketiga kurangnya modal disebabkan karena ada 

beberapa unit usaha atau kegiatan usaha BUMDes kurang lancar. 

anatara lain di kegiatan unit simpan pinjam yang terjadi lapangan 

tinginya peminjam dan kurang nya kesadaran yang meminjam 

mengakibatkan perputaran uang di BUMDes mengalami 

kemacetan tidak sesuai dengan harapan. Kemudian dari usaha 

pertokoan yang sebagian masayarakat desa dengan kelumrahan 

masih menerpakan sistem hutang dulu bayar kemudian itu yang 

menyebabkan modal ataupun keutuntungan yang bisa didapatkan 

jadi malah berkurang namun di 2 unit tersebut pelayanaan dan 

simpan pinjam mengalami peningkatan setiap tahunnya 

2. Kendala Eksternal 

a. Kendala eksternal yang terjadi BUMDes di Desa yaitu persaingan 

pasar. Di Kecamatan Durenan khususnyan Desa Kamulan  atau ini 
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para masayarakat juga banyak yang mendirikan toko dan yang 

diperjualbeelikan produknya juga relatif sama, Jadi itu menjadi 

kendala BUMDes Tingginya persainagn membuat BUMDes 

kesulitan dalam penjualan dalam menjual produknya. di online 

maapun di BUMDdes shop namun yang membedakan usaha 

masyarakat dengan BUMDes yaitu dalam  harga dimana harga 

yang terdapat di BUMDes sedikit lebih miring di banding toko dari 

usaha masayarakat. 

b. Sikap dan Ketertarikan Masyarakat terhadap BUMDes 

. Sikap dan ketertarikan masyarakat, dimana masih adanya 

sebagain masyarakat yang kurang minat ataupun tidak tertarik dengan 

BUMDes. Jika ada sosialisasi ataupun penyuluhaan banyak yang tidak 

hadir, Adapula yang kurang paham tentang apa itu BUMDes 

tujuan,fungsinya dan sebagainnya, tugas kami untuk selalu 

memberikan penjelasan dan ingin lebih dekat agar mampu 

berpartisipasi ke BUMDes 

Dari penjelasan diatas, Dari kendala yang terjadi kurang lebih 

sama dengan hasil penelitian dari Maria rosa ratna yang berjudul 

Peranan BUMDes pada Kesejahteraam Masyarakat pedesaan di 

BUMDes Gunung Kidul Yogyakarta.. Dengan hasil penelitian terkait 

kendala yang terjadi baik onternal dan eksternal sebagai berikut: 

a. Macetnya Koperasi Simpan Pinjam 
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Koperasi simpan pinjam yang tidak berjalan lancar. 

Koperasi memiliki piutang macet yang cukup besar. Hal ini 

disebabkan ketidak disiplinan anggota dalam. Hal sama terdapat di 

BUMDes Kamulyan dimana masih adanya nasabah yang tidak 

taaat dalam membayar pinjamannya dan mengakibatkan arus 

keuangan BUMDes tidak lancar 

b. Komunikasi 

Sebagian besar warga mengetahui keberadaan BUMDes 

Sjt, hanya saja mereka tidak memahami secara detail. Warga tidak 

paham tentang pengelolaan, aset, hasil, dan kegiatan dari 

BUMDes. Kalau di BUMDes Kamulyan dari pengetahuan 

masayarakt tentang adanya BUMDes sudah mengerti namun dari 

tentang pengelolaannya, kepegurusannya masih belum mengerti.  

c. Transparansi dan Kepercayaan Warga 

Kepercayaan masyarakat akan adanaya unit-unit usaha yang 

dikelola BUMDes Kamulyan sudah lumayan baik,jadi masyarakat 

juga tidak ragu dalam memnfaatkan fasilitas pelayanan dari 

BUMDes  

d. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dari aspesk SDM masih banyak yang perlu untuk digali 

dan dikembangkan, potensi-potensi yang ada di desa Kamulan juga 

masih ada yang belum tersentuh. Dalam upaya meningkatan 

kualitas SDM, BUMDes Kamulyan perlu untuk  meningkatkan 
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kegiatan pelatiah, penyuluhan dan kegiata yang menumbuhka jiwa 

kemandirian dan juga wirausaha. 

Hasil kesimpulan dari penelitian dan juga jurnal penelitian 

menunjukkan bahwasanya setiap Badan Usaha/BUMDes dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan usaha selalu memiliki kendala-

kendala, baik kendal internal dan eksternal, Dan setiap kendala 

juga bermacam-macam. Dalam penelitian yang saya lakukan ada 

beberapa kendala dari internal dan eksternal yaitu kendala 

permodalan, kredit macet dari nasabah, kekurang tenaga pengelola 

BUMDes, Ketertarikan masih dinilai kurang, dan juga persaingan 

pasar. Dibandingkan jurnal penelitian juga hampir mirip/sama 

mengenai kendala antaranya  macetnya sinpan pinjam, kendala 

komunikasi, ketertarikan masayarakat masih minim, dan SDM 

yang masih belum dioptimalkan. Jadi setiap yang usah pasti 

mempunyai kendala dan itu bervariasi, BUMDes Kamulan dengan 

berbagai kendala yang dihadapi tentunya harus mempunyai solusi, 

penecahan masalah untuk meminimalisir bahkan menuntaskannya 

sehingga perputaran roda BUMDes untuk memajukan Desa dan 

masayarakatnya akan semakin lancar. 

 

D. Strategi BUMDes Kamulyan dalam mengatasi kendala yang terjadi 

Sesuai dari hasil penelitian yang diperoleh, dalam penyelesaian 

kendala yang menjadi penghambat pemberdayaan perekomonian 
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masyarakat BUMDes Mitra Sejati telah menyusun strategi dalam 

mengatasi kendala tersebut. 

1. Strategi Internal 

a.  Unit Simpan Pinjam 

Strategi kendala di unit simpan pinjam itu masayarakat cukup di 

berikan konskuensi ketika mereka pinjam dana, konsukesnsi 

BUMDes yang paling memberikan peminjam tersebut jera yaitu 

penyitaan barang. sebagai jaminan. dan apabila ada angsuran 

pembayaran dan belum bisa melunasi secara utuh maka akan 

diambil dana yang ada. Dan semenjak itu diberlakukan peminjam 

yang semula menunggak lama kelamaan juga tertib sendiri. 

b. kendala Kredit macet  

BUMDes Kamulyan telah menetapkan maksimal nominal 

pinjaman dana, dan berusaha mengajak masyarakat agar tetap taat 

dalam pengembalian dana tersebut, agar nantinya perputaran 

uangnya akan lancar, sehingga masyarakat lainnya yang ingin 

meminjam dana ke BUMDes Kamulyan tidak harus menunggu 

lama. 

c. Kurangnya modal 

Strategi dalam kurannya modal BUMDes, langakah mengatasinya 

yaitu peengurus BUMDes dan pemerintah saling bantu membantu 

berupaya untuk menutupi kendala yang ada dengan 

mengumpulkan modal dari pribadi jika kebutuhan untuk 
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mencukupi unit yang terkendal itu tidak memerluka modal yang 

tinggi kalau di bawah satu juta bisa di backup agar dana selalu 

tersedia Apabila kurang modalnya lebih dari 1 juta solusinya 

minjam ke instansi atau bank. tapi BUMDes Kamulyan selalu 

mengontrol pengeluaran dan pemasukkan di setiap unit di 

BUMDes.. 

2. Strategi Eksternal 

a. Sikap dan kurang Ketertarikan masayarakat tentang BUMDes 

Strategi yang dilakuka BUMDes yaitu dengan  melakukan 

mengatasinya dengan lebih mendekat ke masayarakat melalui 

beberapa macam kegiatan dan agenda yang diselanggarakan oleh 

BUMDes seperti penyuluhan kesehatan, pelatiahan kewirausahan, 

dan melakukan beberpa kegiatn non usaha bUMDes yaitu 

melakukan kegiatan istigosah, yasinan dan lainnya 

b. Persaingan Pasar  

Strategi tdalam persaingan pasar yaitu melakukan evaluasi di unit 

pelayanan dengan atas barang yang dijual.. Kemudian, agar usaha 

BUMDes tetap eksis Kami melakukan inovasi dan variasi dengan 

menambah produk-produk dan menjualnya melalui sistem online 

sho maupun di toko dengan harga yang relatif miring agar berbeda 

dengan masayarakat yang mencari untung.  Jadi potensi 

masyarakat untuk membeli di usaha pelayanan di BUMDes 

meningkat, terutama masayarakat yang tidak mampu. Itu sanagt 
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membantu untuk mencukupi kebutuhan masayarakat agar 

kehidupannya lebih sejahtera. 

Strategi yang dilakukan BUMDes Kamulyan selaras dengan 

Jurnal AKSI (Akuntansi dan Sistem Informasi)dengan judul 

Pengembangan Desa Mandiri Melalui BUMDes Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Temboro yang 

diciptakan oleh Lutfi Kirowati, Dalam isinya beliau menyatakan 

modal sosial merupakan kemampuan masyarakat desa untuk saling 

berhubungan dan bekerjasama yang saling menguntungkan meliputi 

kepercayaan, jaringan dan norma yang mengaturnya yang dapat 

mendorong pada sebuah kolaborasi sosial untuk kepentingan bersama.  

Modal sosial dipandang sebagai bumbu utama bagi 

perkembangan pemberdayaan ekonomi masyarakat karena 

merangsang pertumbuhan berbagai sektor ekonomi karena adanya 

rasa percaya yang tinggi dan kerekatan hubungan alam jaringan yang 

lebih luas tumbuh antar sesama pelaku ekonomi.  

a. Kepercayaan  

Dalam menjalan suatu usaha yang menjadi modal awal 

adalah kepercayaan. Kepercayaan dapat dilihat dari paparan 

program kerja pengelolaan dan kenyakinan masyarakat 

pemanfaatan badan usaha milik desa akan berjalannya rencana 

kerja tersebut didasari adanya saling percaya dan saling bertukar 

informasi melalui rembuk desa. Bentuk modal sosial kepercayaaan 
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dapat dilihat perguliran dana BUMDes bagi pemanfaat. Perguliran 

dana BUMDes di harapkan menjadi penunjang dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan adanya BUMDes di 

Desa Temboro di harapkan menciptakan pemerataan kesempatan 

berusaha dan meningkatkan masyarakat desa.  

b. Jaringan (network)  

Merupakan infrastruktur dinamis yang berwujud jaringan-

jaringan kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi 

terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya 

kepercayaan dan memperkuat kerjasama. Bentuk jaringan yang 

dibangun pengelola badan usaha memberikan kemudahan 

mendapat dukungan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

kemudahan untuk mendapatkan informasi kebutuhan masyarakat 

pemanfaat BUMDes, perasaan ikut memiliki, memperkuat 

komitmen kerja, kemudahan menyusun rencana kerja, dan 

terjaminnya pemenuhan kebutuhan pemanfaat BUMDes serta 

peningkatan pelayanan bagi masyarakat BUMDes agar tetap 

terpuaskan.  

c. Norma  

Norma terdiri pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, 

harapan-harapan, dan tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan 

bersama oleh sekelompok orang. Masyarakt Di Desa Temboro 

Kecamatan Karas Kabupaten Magetan, norma dan nilai – nilai 
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kehidupan tercermin dalam kehidupan sehari – hari yaitu saling 

membantu yang merupakan modal sosial yang kuatuntuk 

mengantisipasi perilaku – perilaku yang kurang baik seperti 

kecurangan dan individual yang dapat mengancam kegiatan usaha.  

 

Hasil kesimpulan diatas dari strategi BUMDes Kamulyan 

dan juga dikaitkan dengan kesamaan dari jurnal terdahulu dari 

Lutfi kirowati dkk. menunjukkan beberapa solusi-solusi 

penanganan dari hambata-hambatan di dalam kerja Badan Usaha. 

Ada beberapa hambatan yang sama dengan ada di jurnal antara lain 

kepercayaan, dan jaringan. Di penelitian saya di BUMDes 

Kamulyan ada kendala kurangnya ketertarikan masayarakat, Jika 

dikaitkan ketertarika masyarakat bisa di atasi jika Pihak BUMDes 

mampu meyakinkan masyarakat hal itu diaplikasikan melalui relasi 

semisal seperti melakukan sosialisai, kemudian komunikasi secara 

intens dan kontinue, jaringan luas dalam penyebarannya yaitu 

sesuai yang ada ada di jurnal, kemungkinan besar keberhasilkan 

akan tinggi, pada pasalnya pengaruh kepercayaan itu penting dan 

juga salah satu modal kesuksesan BUMDes dalam 

mensejahterakan masayarakat. Jika masayarakat desanya ikut 

berbondong-bondong dalam kegiatan BUMDes contoh memakai 

fasilitas dari BUMDes seperti berbelanja di BUMDes aktive di 

penyuluhan, pelatihan yang diadakanya oleh BUMDes ataupun 
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Desa, jika itubisa direalisasikan ksejahteraan, kemakmuran 

masayarakat bisa tercapai dan lebih meningkat. 

E. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bagi Kesejahteraan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

Badan Usaha milik Desa atau lebih dikenal dengan BUMDes ialah 

suatu badan usaha yang tujuan utamanya untuk memnfaatkan serta 

pengelolaan potensi-potensi yang berasal dari Desa agar bisa untuk 

dinikimati oleh masayarakat, Dan yang terpenting yaitu agar bagaimana 

masyarakat dapat hidup dalam keadaan sejahtera, kebutuhan sandang 

pangan, papan semua dapat tercukupi, perekonomia Desa lancar itulah 

sebenaranya Peran BUMDes untuk masyarakat salah satunya. 

Sebagaimana telah dijelaskan peran BUMDes dalam mensejahterakan 

masayarakat dengan melalui 3 unit usaha yaitu: unit simpan pinjam, unit 

pelayanan sektor riil. dan juga penyewaan. meskipun masih ada 

kekurangan ataupun kendala. Namun BUMDes tetap pada jalurnya yaitu 

berperan untuk mensejahterakan masayarakat melalui unit-unit usaha yang 

dikelola diatas. Dalam ajaran islam apa yang di perjuangkan BUMDes 

untuk masayarakat termasuk ta’awun atau saling tolong menolong kepada 

masayarakat. Kalau di al quran diterangkan dalam surat Al-Maidah ayat 2 

yang berbunyi  

ثْمِ وَٱلْعُدْوَٰ   َ شَدِيدُ ٱلْعِقَ وَتعََاوَوىُا۟ عَلًَ ٱلْبزِِّ وَٱلتَّقْىَيٰ وَلََ تعََاوَوىُا۟ عَلًَ ٱلِْْ َ إنَِّ ٱللََّّ نِ وَٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ  

Artinya: Saling tolong-menonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa dan 

jangalah kamu saling menolong dalam dosa 
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Adapaun tinjauan hukum ekonomi Islam tentang pengelolaan unit-

unit usaha yang dikelola oleh BUMDes. Berdasarkan prakteknya di 

BUMDes Kamulyan ini ada salah satu unit yang tidak sesuai dengan 

ketentuan syariat islam yaitu unit simpan pinjam, karena BUMDes 

Kalulyan ini tergolong memakai sistem konvensional. Di dalam 

penerapannya  BUMDes Kamulyan melakukan tambahan pada suatu 

tertentu dan tidak adanya yang menjadi pengganti, jadi setia nasabah yang 

meminjam di BUMDes dikenakan bungan 2%, meskipun bunga yang 

diterapakan tergolong rendah tapi dalam Islam tidak mengajurkan 

transaksi seperti itu untuk  dilakukan dan diterapkan. Menurut  

ةً  َ ف اعَ ضَ ا مُ ً اف عَ ضْ َ ا أ َ ب ُىا الزِّ ل كُ ْ أ َ ُىا لََ ت ى آمَ يهَ  ذِ َّ ل ا ا هَ ُّ ي َ ۖأ مْ   َُُّ ل عَ َ ل  َ ُىا للََّّ ق َّ ات ىن  وَ حُ ِ ل فْ ُ  َ  ت

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda] dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan” 

 Sesui dalam syariat Islam atau prinsip-prinsip Islam, transakasi 

seperti unit simpan pinjam milik BUMDes itu tidak diperbolehkan, Karena 

itu termasuk riba dengan menambahkan sesutu tanpa adanya pengganti  

Kemudian, dari pada itu dalam tugasnya BUMDes untuk 

mensejahterakan masayarakat terutama dalam unit simpan pinjam, 

pennyewaan dan pelayanan diiniatakan untuk tercapainya kepuasan dari 

masyarakat, masyarakat lebih terbedayaan dan disejahterakan dengan apa 

yang diusahakan BUMDes. Jika dikaitkan bentuk kinerja BUMDes 

tersebut dengan tujuannya mensejahterkan masayarakat, di Dalam tujuan 
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ekonomi islam di paparkan bagaimana terwujudnya mencapai kesejahteran 

dalam islam ada 4 yaitu 

a. Kesejahteraan ekonomi dalam rangka norma moral Islam. 

b. Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang solid berdasarkan 

sistem ekonomi syariah dan persaudaraan yang universal. 

c. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil dan merata. 

d. Menciptakan kesejahteraan individu dalam konteks kesejahteraan 

sosial 

 

Intinya dalam pandangan dalam ekonomi islam, yang harus dilakukan 

BUMDes harus beorientasi kebaikan, seperti selalu rajin memberikan 

sosialiasai, penyuluhan kepada masayarakat. Kemudian memberikan 

pemahaman bahwa letak kesejahteraan bukan pada materi saja namun 

juga non materi, Di BUMDes Kamulyan  dalam konsepnya 

membentuk kesejahteraan sesuai apa yang di paparkan oleh teori 

diatas yaitu  

1. Membentuk Kesejahteraan individu dalam konteks sosial  

BUMDes Kamulyan dalam membentuk kesejahteraan individu 

ke arah sosial yaitu dengan cara melakukan kegiatan menyatukan 

masayarakat untuk mengikuti acara/kegiatan yang diselenggarakan 

oleh BUMDes antara lain. seperti melakuka kegiatan istogosah 

bersama, rutinan yasinan setiap malm jumat dan kalu non islami 

melakukan nonton bareng acara olah raga dan lainnya . Tujuan 
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BUMDes melakukan hal ini supaya masyarakat itu tahu bahwa 

kesejahteraan, kebahagiaan dan semacamnya tidak harus terpaku 

kepada kekayaan saja namun juga kesejahteraan di dapat dengan cara 

lebih mendekatkan kepada sang Kholik dimana hanyal Dia yang 

menentukan kesejahteraan yang hakiki. 

2. Mendistribusikan pendapatan secara adil dan merata  

Dapat diketahui bahwasanya BUMDes Kamulyan dalam 

kegiatan sosialnya yaitu dengan melakukan bantuan sosial kepada 

masayarakat yang kurang mampu, atau dapat dikatan miskin di 

seluruh Desa Kamulan. Melalui pendataan dari salah satu pegurus 

BUMDes dicari tahu masayarakat yang benar-benar membutuhkan 

bantuan dari BUMDes dan didata secara merata sampai ke pelosok 

Desa, ada kurang lebih 70 warga yang tidak mampu/miskin dan rata-

rata sudah lansia. Cara mendistribusikannya pakai kendaraan dengan 

mendatangi rumah warga yang masuk tujuan bansos BUMDes. Selain 

itu BUMDes juga melakukan infaq, sodakoh dan zakat ke setiap 

masayarakat setiap tahun sekali, ini bentuk pedulinya BUMDes 

kepada masayarakat yang tidak mampu yang tergolong miskin, dan 

mengungkap rasa sukurnya atas hasil usaha yang di dapatkan oleh 

BUMDes di aplikasikan melalui kegiatan tersebut. 

3. Membentuk masyarakat membentuk norma moral dalam islam 

BUMDes kamulyan dalam hal ini untuk membentuk norma-

norma moral sesuai islam tertuju kepada meningkatkan pemahaman 
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pendidikan anak-anak usia dini tentang ajaran-ajaran islam dan 

pendidikan umum. BUMDes dengan penerapannya tersebut membuka 

madrasah dan juga les bagi anak-anak yang bersedia. Les dan 

madarasah tersebut dilakukan setiap hari di malam hari di waktu 

setelah magrib. Kegiatan tersebut diselenggarakan untuk melekatkan 

ajaran-ajaran islam dan juga pendidika  kepada anak-anak, seiring 

perkembangan zaman anak-anak kecil sudah terpengaruh salah 

satunya dalam realitanya banyak anak kecil lupa akan masa kecilnya, 

dimana anak sekarang bawaanya handphone dan pekerjaanya Cuma 

bermain game saja, dan tak jarang anak-anak ataupun orang dewasa 

berubah menjadi gila karena efek gadget tersebut salah satu contohnya 

sekarang seperti itu. Jadi BUMDes bergerak untuk menciptaka 

kegiatan belajar dan mengaji untuk menimalisir hal-hal semacam itu 

dan tujuannya anak-anak agar yang belajar dan madrasah di BUMDes 

memiliki Akhlaq dan budi perkreti yang luhur. 

Dalam Islam kesejahteraan tidak hanya diukur dari sisi materi 

tetapi juga non  materi, seperti tingkat spiritual, nilai-nilai moral, dan 

keharmonisan sosial. Dalam  ekonomi manusia memiliki kebutuhan 

serta keinginan untuk mencapai  kemaslahatan demi kesejahteraan. 

As-Syathibi membagi kebutuhan dasar menjadi tiga antara lain al-

dharuriyah/kebutuhan pokok, al hajjiyah/kebutuhan sekunder, dan al 

tahsiniyyah/kebutuhan pelengkap. dimana kebutuhan ini mencakup 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta yang menjadi landasan bagi  
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kehidupan manusia. Lima hal tersebut yang mutlak harus dimiliki oleh 

seorang manusia  Memenuhi kebutuhan juga telaha Allah firmankan 

pada Q.S. Fussilat ayat 10 yang berbunyi : 

يهَ  ِ ل ِ ئ ا لسَّ ِ ل ءً ا ىَ سَ امٍ َّ ي َ أ ةِ عَ َ ب َرْ أ ي ِ اف هَ َ ت ا ىَ ْ ق َ أ ا َ يه ِ ف رَ دَّ َ ق اوَ يهَ ِ ف كَ ارَ َ ب اوَ هَ ِ ق ىْ َ ف ْ ى مِ َ ي اسِ وَ ارَ يهَ ِ ف َ ل عَ جَ    وَ

 

Artinya: 

“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh 

diatasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kabar 

makanan-makanan (penghuni) dalam empat masa, memadai untuk, 

(memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukan” 

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa Allah SWT telah menciptakan 

segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan manusia sesuai dengan yang 

diperlukan. Pemenuhan kebutuhan dalam islam yaitu ada tiga yakni 

aldharuriyyah (kebutuhan primer), al-hajjiyyah yaitu kebutuhan sekunder 

Masyarakat  Desa Kamulan sudah dapat dikatakan telah memenuhi 

kebutuhan al dharuriyyah yaitu sebagai kebutuhan primer yang harus 

dimiliki, Kalau dilihat dari 5 kebutuhan dasar islam tersebut mulai darai 

agama masayarakat, desa Kamulan alhamdulilah memiliki agama dan juga 

menganut kepercayaan dana mayortas agamanya islam,sebagai contohnya 

dari bab ibadah, masayarakat juga telah sesuai dengan rukun islam dan 

rukun iman,  kemudian jika dilihat dari kebutuhan jiwa bahawa 

masayarakat telah tercukupi dari segi sandang, pangan dan papan, dari 

Segi akal manusia , masayarakat Kamulan alhamdulilah memiliki akal, 
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karena akal tersebut berasala dari pengetahuan yang diperoleh dari 

pendidikan yang telah ditempuh. dan juga anak cucunya dibekali oleh ilmu 

pengetahuan agama yang dan yang bermanfaat, mulai pembiasan 

penerapan norma, etika, akhlaq yang baik oleh pendahulu-dahulunya. Dan 

dilihat harta yang telah didapat masayarakat merupakan murni dari 

penghasilan yang halal pekerjaan mereka, tidak adanya hal-hal yang 

dilaranag oleh islam, seperti mencuri, memonopoli dan sebagainya. Jika 5 

unsur ini telah dipenuhi dan dimiliki serta diterapkan di dalam kehidupan 

masyarakat  maka kebutuhuannya dijamin oleh alloh   

 Kemudian kedua al hajjiyah yaitu kebutuhan sekunder yang 

dibutuhkan untuk menjadi perantara kemudahan bagi kehidupan 

masayarakat. BUMDes Kamulyan disini berupaya membantu  serta 

menfasilitasi masyarakat agar tercapai kebutuhannya alhajjiyah para 

masayarakat. Bisa dimabil contoh dengan adanya unit-unit usaha seperti 

simpan pinjam, penyewaan, pelayanan, itu semua demi membuat sejahtera 

masayarakat Desa Kamulan. Yang terahkir yaitu Al Tahsiniyah yaitu 

kebutuhan pelengkap apabila telah mencapi allduriyyah, al hajjiyah. 

Tujuan dari al-tahsiniyyah hanya sebagai penyempurnaan manusia dalam 

hal memelihara kehidupannya sehari-hari. Dari beberapa uraian ditas dapat 

disimpulkan bahwa dilihat dari segi kebutuhan primen atau  al 

dharruriyah, juga sekuder alhajjiyah dan terakir al tahsiniyyah  BUMDes 

Kamulan sudah sesuai dengan pandangan dalam islam dalam tujuanny 

untuk mensejahterakan masayarakat. Seperti contohnya dalam hal mencari 
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harta harus dengan acara halal sesuai dengan ajaran islam. Kemudian al 

hajjiyah yaitu BUMDes dalam mencari solusi dengan cara menyediakan 

unit-unit usaha seperti di unit pelayanan, tersedia toko kebutuhan, adanya 

simpan pinjam, dan lain sebagainya itu semua untuk membantu 

mencukupi kebutuhan masyarakat agar tidak mengalami kesulitan. 

Terakhir kebutuhan pelengkap al tahsiniyyah untuk memelihara dari 

kelima unsur kebutuhan primer.Kebutuhan tahsiniyah dapat dipenuhi jika 

telah terpehi juga lima kebutuhan pokok manusia.    

 Dengan demikian masyarakat Desa Kamulan tetap taat pada 

aturan-aturan  sesuai dengan ajara Islam serta dalam mencukupi kebutuhan 

sehari-hari juga menurut Islam. Tentunya Dalam hal  menjalankan 

pekerjaannya atau menggunakan pelayanan jasa dari unit-unit usaha  dari 

BUMDesKamulyan ini selalu berpegang teguh kepada syariat Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


